BAB V

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Dari penelitian yang penulis lakukan di SD Kyai Ibrahim, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1. Sistem Pembalajaran Full Day School di SD Kyai lbrahim menerapkan
kegiatan belajar mulai dari pukul 06.30 sampai 15.30. Dari kegiatan
belajar, bermain, beribadah, makan siang sudah tercover di dalam full day
school dengan ditambah jam pelajaran untuk pengembangan bakat minat,
pelajaran agama membaca tilawati dan Al-Quran serta tahfidz. Adapun
tujuan didirikannya full day school di SD Kyai Ibrahim adalah (1)
mengikuti trend yang ada di Surabaya, yang mayoritas penduduknya adalah
berkarir, (2) Menampung keinginan warga Surabaya yang sebagian orang
tuanya adalah wanita karir. (3) Mampu mengolah internalisasi nilai-nilai
umum dan agama, (4) Menjadikan peserta didik memiliki akhlak yang
mulia. Full Day School di SD Kyai Ibrahim menerapkan konsep dasar
“Integrated-Activity” dan “Integrated-Curriculum”. Artinya seluruh
program dan aktivitas anak yang di sekolah, mulai dari belajar, bermain,
makan dan beribadah tercover semua dalam suatu sistem pembelajaran full

day school.
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2. Perilaku sosial siswa di SD Kyai lIbrahim bisa dikatakan bagus, karena
mereka bisa berinteraksi dengan teman sebaya dan gurunya menjadi
semakin lama, meskipun mereka suka jail, karena mengingat mereka juga
masih anak-anak. Selain itu perilaku sosial mereka juga lebih berkembang,
komunikasinya baik dan banyak teman. Sedangkan bentuk perilaku sosial
seseorang, bisa dilihat dari sikap sosialnya sehari-hari. Berbagai bentuk
perilaku sosial merupakan ciri dan karakter pribadi seseorang yang dapat
diamati ketika seseorang tersebut sedang berinteraksi dengan orang lain.
Adapun bentuk Perilaku sosial siswa di SD Kyai lbrahim adalah dapat
dilihat melalui sifat-sifat yang meliputi sifat pemberani dan pengecut
secara sosial, sifat berkuasa dan menyerah, sifat inisiatif secara sosial dan
pasif, sifat mandiri dan tergantung, suka bergaul dan tidak suka bergaul,
menghormati orang lain, tolong-menolong, sopan santun, peka dan peduli,
berterima kasih, mengucapkan salam, dan berjabat tangan. Dari beberapa
bentuk perilaku sosial yang sudah disebutkan di atas, maka bisa dikatakan
bahwasannya sudah cukup terbilang bagus, karena dari perilaku-perilaku
tersebut, mayoritas para siswa di SD Kyai Ibrahim sudah ditanamkan dan
dilakukan sejak dini, sehingga diharapkan nantinya jika sudah dewasa,
akan terbiasa melakukan bentuk-bentuk perilaku sosial tersebut.

3. Implementasi sistem pembelajaran full day school dalam menanamkan
perilaku sosial siswa di SD Kyai Ibrahim adalah dengan cara pembiasaan

sehari-hari, guru memberikan contoh, penilaian kepada para siswa dan
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melakukan pendampingan dan ada kerja sama dengan wali murid dalam hal
proses dan hasil kerjanya siswa. Serta dengan membiasakan siswa
melakukan kegiatan-kegiatan sosial. Pada hakikatnya implementasi sistem
pembelajaran full day school perlu memperhatikan kenyamanan siswa
dalam melaksanakan pembelajaran dan kenyamanan orang tua atau
masyarakat dalam menyerahkan kepercayaan sepenuhnya kepada sekolah
untuk memaksimalkan seluruh potensi siswa serta mengefektifkan waktu
belajarnya. Untuk itu, perlu melakukan sosialisasi yang melibatkan
sekolah, orang tua, serta masyarakat agar terjadi harmonisasi yang baik
antara sekolah, masyarakat, dan orang tua.

B. SARAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis dapat

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Dari implementasi sistem pembelajaran full day school dalam menanamkan
perilaku sosial siswa di SD Kyai Ibrahim sudah bisa dikatakan bagus.
Namun hendaknya lebih ditingkatkan, agar anak-anak lebih terbiasa untuk
melakukan bentuk-bentuk perilaku sosial yang sudah dijelaskan di atas dan
kegiatan-kegiatan sosial lebih dikerahkan lagi, setidaknya ada kegiatan
rutin setiap harinya atau setiap minggunya dengan kegiatan sosial yang
berbeda dari hari-hari biasanya, agar perilaku sosial para siswa semakin
tertanam dan menjadi kebiasaan selama masa kecilnya sampai kelak jika

sudah dewasa. dan siswa yang enggan turut serta dalam kegiatan-kegiatan
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sosial dengan alasan malas, hendaknya guru memberikan tindakan yang
tegas dan lebih melakukan pengawasan secara intensif kepada para siswa.

. Jam belajar full day school adalah dari pagi sampai sore, yaitu pukul 06.30-
15.30. Pasti terdapat rasa kejenuhan atau kebosanan pada siswa, yang
akhirnya siswa merasa ngantuk atau tidak nyaman saat proses KBM. Untuk
itu hendaknya guru lebih fariatif dalam menggunakan metode dan strategi
pembelajaran, sehingga hal itu bisa mengurangi kebosanan siswa

Dan perlu diperhatikan bahwa hasil dari analisis tentang implementasi
sistem pembelajaran full day school di SD Kyai lbrahim ini belum bisa
dikatakan sangat memuaskan sebab tidak menutup kemungkinan masih
banyak kekurangan di dalamnya sebagai akibat dari keterbatasan waktu,
sumber rujukan, metode serta pengetahuan dan ketajaman analisis yang
penulis miliki. Oleh karena itu untuk penelitian lebih lanjut, mungkin bisa
dilakukan penelitian secara lebih continue lagi mengenai perilaku sosial
siswa di sekolah yang menggunakan sistem pembelajaran full day school
ini, baik dari lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Agar terlihat
implementasi sistem pembelajaran full day school dalam menanamkan

perilaku sosial siswa ini,menjadi lebih berfariatif lagi.



